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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa Museum 

Bantul Masa Belanda melakukan Program Edukasi kepada para pengunjung 

melalui koleksi-koleksinya yang terjadi pada masa kolonial Belanda, dengan 

menyampaikan pesan-pesan yang mengandung berbagai Nilai, Makna dan 

peninggalan (warisan) Belanda saat berada di Indonesia terutama di 

Yogyakarta bagian selatan yaitu Kabupaten Bantul. Museum Bantul Masa 

Belanda termasuk kedalam jenis Museum Lokal dan Museum Khusus. Seluruh 

koleksi Museum Bantul Masa Belanda dikategorikan sebagai Koleksi Sejarah 

(Koleksi Historika). Koleksi foto merupakan Reproduksi, koleksi benda Asli. 

Pengadaan koleksi yang dilakukan oleh Museum Bantul Masa Belanda 

dilakukan dengan cara Hibah, Warisan, dan Pembelian Pribadi (Hunting).  

Museum Bantul Masa Belanda mengelola Koleksi menggunakan 

Metode Tampilan Koleksi (Pendekatan Penyajian Koleksi) dengan Pendekatan 

Gabungan mengkombinasikan pendekatan kronologis, taksonomi dan tematik. 

Penyajian koleksi di Museum Bantul Masa Belanda dilakukan secara 

kronologis dari waktu ke waktu. Lima (5) Koleksi Museum Bantul Masa 

Belanda yang menjadi sampel dalam penelitian ini merupakan koleksi yang 

memberikan edukasi penting bagi Museum Bantul Masa Belanda. Koleksi 

tersebut adalah Stasioen Palbapang 1896, Gereja Ganjuran, Candi Ganjuran, 

Sekolah Zaman Belanda, dan Pabrik Gula Pundong. Edukasi yang diberikan 

oleh kelima koleksi tersebut selain berguna bagi visi dan misi Museum Bantul 

Masa Belanda juga bermanfaat bagi masyarakat di saat zaman kolonial 

Belanda.  

Koleksi-koleksi tersebut memberikan nilai dan makna edukasi dengan 

cara, pertama Stasiun Palbapang dibuat oleh belanda untuk mempermudah 

akses masyarakat untuk membeli dan menjual produk pertanian. Dengan 

hadirnya Stasiun Palbapang menumbuhkan semangat perlawanan masyarakat 
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terhadap pemerintah kolonial Belanda. Masyarakat pesisir menentang 

semangat pemerintah kolonial Belanda untuk kemerdekaan dan kebebasan. 

Kedua, Gereja dan Candi Ganjuran merupakan koleksi yang hingga saat ini 

peninggalannya masih bermanfaat bagi masyarakat dan memiliki makna 

edukasi yang sangat penting. Salah satunya edukasi yang dapat dilihat dari 

bangunan Gereja dan Candi Ganjuran yang merupakan simbol kewibawaan, 

menggambarkan tetesan kekayaan rakyat, melambangkan keabadian, 

keselarasan antara alam, dan kebaikan semua makhluk hidup, Kemudian, 

masyarakat percaya bahwa berdoa di Candi atau Gereja Ganjuran dapat 

mengabulkan keinginan dan membawa kesembuhan.  

Ketiga, Sekolah Zaman Belanda tidak hanya berdampak negatif tetapi 

juga berdampak positif bagi masyarakat Indonesia. Sejak hadirnya Sekolah 

Zaman Belanda sebagian penduduk Indonesia khususnya orang Jawa tidak lagi 

tuna aksara atau buta huruf lagi. Karena orang Indonesia sudah lama mengenal 

tentang pendidikan atau sekolah. Pendidikan kolonial juga melahirkan tokoh-

tokoh pergerakan nasional dan tokoh pendidikan yang berjiwa nasionalisme 

dan patriotisme, memperjuangkan nasib bangsa Indonesia. Terakhir, Pabrik 

Gula Pundong merupakan salah satu pabrik gula yang ada di wilayah 

Yogyakarta yang dapat berguna untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 

di zaman kolonial Belanda. Kesultanan Yogyakarta mendapatkan presentase 

keuntungan yang cukup besar dari setiap tanah yang dibangun Pabrik Gula, 

salah satunya Pabrik Gula Pundong. 

Museum Bantul Masa Belanda melakukan edukasi selain dari koleksi 

juga mengedukasi melalui pameran di dalam museum dan di luar museum. 

Program edukasi yang dilakukan Museum Bantul Masa Belanda melalui 

Pendekatan Individu dan Kelompok. Kemudian, museum juga menggunakan 

Metode Belajar di Lapangan atau Edukasi diluar museum, metode tersebut 

mengajak pengunjung untuk menelusuri jejak Kabupaten Bantul, khususnya 

peninggalan yang masih ada kawasan Palbapang pada masa pemerintahan 

kolonial Belanda, seperti Sumur Belanda, Rumah Sakit Bekas Belanda, 

Sekolah Belanda, Candi dan Gereja Ganjuran.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, ada beberapa saran yang 

peneliti harapkan dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan penelitian ini atau mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga 

mapun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang mungkin tertarik 

untuk meneliti tentang program edukasi dalam koleksi-koleksi di museum 

diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang 

terkait dengan edukasi yang ada pada koleksi-koleksi yang ada di museum, 

agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.  

Mahasiswa juga diharapkan untuk lebih bisa mempersiapkan diri 

dengan proses pengambilan, pengumpulan dan segala sesuatu yang 

diperlukan dalam penelitian ini sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan 

dengan lebih baik lagi. Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian 

ini diharapkan untuk menambah sumber informan yang kompeten agar 

hasil wawancara dapat memberikan hasil yang maksimal dalam kajian 

program edukasi dalam koleksi-koleksi di museum. 

2. Bagi Museum Bantul Masa Belanda 

Seperti yang sudah dijelaskan, museum merupakan objek wisata 

edukasi yang memiliki nilai pendidikan atau pembelajaran, terutama bagi 

wisatawan yang sedang menuntut ilmu. Kurangnya SDM (Sumber Daya 

Manusia) yang ada di museum dapat memperhambat program-program 

edukasi yang diberikan oleh museum kepada pengunjung yang datang 

dengan tujuan untuk wisata edukasi. Maka saran yang peneliti ingin 

berikan kepada museum adalah museum perlu menambahkan atau mencari 

SDM yang dapat membantu dan bekerja di museum untuk 

keberlangsungan proses edukasi yang diberikan oleh museum kepada 

pengunjung atau masyakarat luar.  

Kemudian untuk penyajian data dan visual-visual koleksi masih 

kurang. Koleksi yang di pamerkan di museum masih kurang akan 
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penjelasan informasinya secara detail, pengunjung tidak bisa menangkap 

objek koleksi dan di interpretasikan bagaimana koleksi tersebut ada di 

zaman itu. Peneliti menyarankan untuk penyajian data koleksi 

diperlengkap sesuai dengan nilai dan makna sejarah pada koleksi, dan 

visual-visual koleksi bisa diunggah kedalam sebuah Website Resmi 

Museum agar para pengunjung dapat melihat sekilas tentang sejarah 

koleksi tersebut dan saat berkunjung mereka dapat 

menginterpresentasikannya. 

3. Bagi Masyarakat 

Saran bagi masyarakat diharapkan memiliki rasa bertanggung 

jawab ketika melihat koleksi museum. Mentaati peraturan yang ada, tidak 

merusak koleksi, dan tidak menyentuh koleksi. Untuk mengapresiasi 

keberadaan museum maka masyarakat harus datang berkunjung ke 

museum. Karena museum memiliki banyak peran untuk mengenalkan 

budaya bangsa, dan mengingat sejarah serta peninggalan zaman dulu. 
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Wawancara 

Kuntoro, Windu Hadi. 2022, Kepala Museum Bantul Masa Belanda, Wawancara 

Penelitian Tugas Akhir Mengenai Program Edukasi Melalui Koleksi 

“Museum Bantul Masa Belanda”, Kamis, 11 Maret 2022 pukul 13.00 dan 

Selasa, 5 September 2022 pukul 11.30, di Museum Bantul Masa Belanda 

Dyah, Selviya. 2022, Pengunjung Museum Bantul Masa Belanda, Wawancara 

Penelitian Tugas Akhir Mengenai Program Edukasi Melalui Koleksi 

“Museum Bantul Masa Belanda”, Minggu, 18 Desember 2022 pukul 19.00, 

di Chat Whatsapp 

Prawira PO, Albert. 2022, Pengunjung Candi & Gereja Ganjuran, Wawancara 

Penelitian Tugas Akhir Mengenai Program Edukasi Melalui Koleksi 

“Museum Bantul Masa Belanda”, Senin, 19 Desember 2022 pukul 19.00, 

di Chat Whatsapp 
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